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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Hasil dari perhitungan dan pembahasan dapat di simpulkan ruas jalan Jagir 

wonokromo Surabaya berdasarkan besarnya nilai California Bearing Rasio (CBR) 

pada lokasi peneliti cukup bervariasi dari setiap titik, nilai CBR tersebut di urutkan 

dengan nilai terkecil adalah 1,5% dan nilai yang terbesar mempunyai nilai yaitu 65% 

. Melalui cara analitis didapat nilai California Bearing Ratio(CBR) segmen adalah 2,5 

maka perlu di lakukan penambahan tebal lapis 20mm. 

 Berdasarkan perhitungan dan pembahasan, didapat perencanaan dimensi 

perkerasan lentur degnan umur rencana 40 tahun adalah: 

 AC-WC   = 40 mm 

 AC-BC   = 60 mm 

 AC-BCL   = 125 mm 

 CTB    = 150 mm 

 Pondasi Agregat kelas A = 150 mm 

 

Berdasarkan perhitungan untuk besaran beban berlebih pada kendaraan berat,di 

dapat hasil rata-rata sebesar 49,76% 

 

5.2. Saran 

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat digunakan metode selain milik Bina 

Marga dan juga dapat menggunakan perkerasan kaku sebagai pembanding. 

2. Di karenakan tidak adanya jembatan timbang di jalan jagir wonokromo,di 

butuhkan pengawasan dariinstansi terkait untuk kendaraan yang membawa 

beban lebih. 
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